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Lampiran 1. dokumentasi  

Dokumentasi 1. Wawancara dengan responden di Kelurahan Takimpo 

 

 

Dokumentasi 2. Wawancara dengan responden di Kelurahan Kombeli 
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Dokumentasi 3. Wawancara dengan responden di Kelurahan Holimombo 
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Dokumentasi 4. Wawancara dengan responden di Kelurahan Awainulu 

 

Dokumentasi 5. Wawancara dengan responden di Kelurahan Holimombo Jaya 
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Lampiran 2. kuisioner penelitian 

 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Norlina, 

Mahasiswa Program Magister Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Konsentrasi epidemiologi bermaksud untuk meminta data/informasi kepada Bapak/Ibu 

terkait dengan penelitian tesis saya dengan judul “Hubungan Perawatan Pengasuhan 

Terhadap Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas Banabungi Kabupaten Buton 

Sulawesi TenggaraTahun 2023” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perawatan penggasuhan yang 

dilakukan oleh bapak/ibu, dan kami mengumpulkan informasi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan inisiasi menyusui dini (IMD), ASI eksklusif, ASI lanjutan, dan MPASI 

yang kaya protein. Penelitian ini bersifat sukarela. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasiaan identitas dan informasi yang akan diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia 

menjadi responden, sehingga saya sangat berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan 

dengan jujur tanpa keraguan. Jika Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak 

diketahui orang lain, maka wawancara singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada 

peneliti. Hal - hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Norlina, SKM/0821919287

25). 

 

Pasarwajo,               2024 

Peneliti, 

Norlina , SKM 

(No. 082191928725) 
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FORMULIR PERSETUJUAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat  :  

No. Hp  :  

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan 

mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul “Hubungan Perawatan 

Pengasuhan Terhadap Kejadian Stunting di wilayah kerja Puskesmas Banabungi 

Kabupaten Buton Tahun 2023”, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa pertanyaan-pertanyaan 

yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan menjawab pertanyaan yang 

diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi 

karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan kepada 

saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua  

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan 

pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan.  

 

Pasarwajo,        2024 

Responden 

 

 

 

(_____________)  

Penanggung Jawab Penelitian : 

  

Nama  : Norlina, SKM 

Alamat  : Ling. Lapanda 1 Kelurahan Awainulu KecamatanPasarwajo 

Tlp/HP  : 082191928725 

Email  :norlinaandia@gmail.com
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KUISIONER PENELITIAN HUBUNGAN PERAWATAN PENGASUHAN TERHADAP 

KEJADIAN STUNTING 

A. KETERANGAN PEWAWANCARA 

A1 Nama Pewawancara  

A2 Tanggal Wawancara  

NOTE Informed Concent ; Perkenalkan saya ….. Enumerator penelitian Hubungan 

Sikap Ibu dan Perawatan Pengasuhan terhadap Kejadian Stunting. Kami 

bermaksud melakukan penelitian sebagai tugas yang perlu dilakukan untuk 

menyusun tesis. Data yang anda berikan kami jamin kerahasiaanya 

A4 Tanda Tangan Kesediaan  

B. INFORMASI UMUM 

B1 Kabupaten  

B2 Kecamatan  

B3 Desa/kelurahan  

B4 nama responden  

B5 Tanggal lahir responden DD/MM/YY 

B6 Umur Otomatis 

B7 pendidikan 1. Tidak Sekolah 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Tamat PT 

B8 Pekerjaan 1. Tidak bekerja 

2. ASN/TNI/Polri 

3. Swasta 

4. Wirausaha 

5. Petani/Nelayan 

6. Lainnya 

B9 Jumlah pendapatan perbulan  

B10 Nama kepala rumah tangga  

B11 Tanggal lahir  DD/MM/YY 

B12 Umur Otomatis 

B13 pendidikan 1. Tidak Sekolah 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Tamat PT 

B14 Jumlah pendapatan perbulan  
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B15 Siapa yang paling sering mengasuh anak 1. Ayah (B16) 

2. Ibu (B 16) 

3. Keluarga (nenek, 

adik, kakak, ipar dan 

lainnya) 

4. Pengasuh 

B16 Pendidikan terakhir yang paling 

sering mengasuh anak (selain ayah 

& ibu) 

1. Tidak Sekolah 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Tamat PT 
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C. KARAKTERISTIK ANAK 

C1 Nama anak  

C2 Jenis kelamin 1. Perempuan 

2. Laki-laki 

C3 Tanggal lahir anak DD/MM/YY 

C4 usia Otomatis 

C5 Apakah mengetahui berat badan anak 

saat 

lahir ? 

1. Ya 

2. Tidak (C7) 

C6 Berat badan saat lahir         ……. (kg) 

C7 Siapa yang membantu persalinan 

(jawaban boleh lebih dari satu) 

1. Dokter 

2. Bidan 

3. Perawat 

4. Dukun/keluarga 

C8 Dimana anak dilahirkan 1. Rumah sakit 

2. Puskesmas/Pustu/Polindes 

3. Rumah keluarga 

4. Rumah pribadi 

C9 Tinggi badan saat ini  ……… (cm) 

 Berat badan saat ini ………..(kg) 
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D. PELAYANAN KESEHATAN 

D1 1. Apakah selama kehamilan ibu 

melakukan pemeriksaan kehamilan di 

fasilitas 

kesehatan ? 

1. Ya 

2. Tidak (E2) 

 2. Dalam 3 bulan pertama kehamilan 

(trisemester 1) berapa kali 

memeriksakan 

kehamilan 

1. 1 kali 

2. Lebih dari 1 kali 

3. Tidak pernah 

 3. Dalam 6 bulan kehamilan (trisemester 

2) berapa kali memeriksakan 

kehamilan 

1. 1 kali 

2. Lebih dari 1 kali 

3. Tidak pernah 

 4. Dalam 9 bulan kehamilan (trisemester 

3) berapa kali memeriksakan 

kehamilan 

1. 1 kali 

2. 2 kali 

3. Lebih dari 2 kali 

4. Tidak pernah 

D2 1. Apakah ibu menkonsumsi tablet 

tambah 

darah (Fe) selama kehamilan ? 

1. Ya 

2. Tidak (E2.) 

 2.Berapa kali mendapatkan tablet tambah 

darah (Fe)  oleh yankes selama 

kehamilan 

1. < 90 tablet 

2. ≥ 90 tablet 

 3. Rutinas minum tablet tambah darah 

(Fe) 

1. Setiap hari 

2. perminggu 

3. perbulan 

 4. Alasan tidak konsumsi tablet tambah 

darah 

1. merasa sehat 

2. malas 

3. lupa 

4. lainnya (sebutkan) 

D3 1. Apakah anak ibu punya KMS ? 1. ya 

2. tidak 

 3. berapa kali anak ibu ditimbang 

selama 2 tahun pertama 

kelahiran  

1. setiap bulan 

2. setiap jadwal     

             imunisasi saja  

3. tidak pernah  
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E. PERAWATAN PENGASUHAN 

E1 Apakah Ibu melakukan inisiasi menyusui dini 

segera dalam waktu satu jam setelah 

melahirkan ? 

1. Ya 

2. Tidak  

E2 Berapa lama waktu untuk ASI keluar saat 

melahirkan? 

1. Pada hari yang sama 

       saat melahirkan 

2. lebih dari 1 hari 

3. tidak keluar  

 E3 Bila dalam beberapa jam setelah ibu 

melahirkan, ASI tidak keluar, apa yang ibu 

lakukan? 

1. Tetap melakukan 

perangsangan yaitu 

si bayi di dekatkan 

keputing untuk 

mengisap 

2. Tanya 

kedokter/petugas 

kesehatan lainnya agar 

ASI bisa keluar 

3. Langsung kasi 

susu formula 

4. Diberi madu, air putih 

dll. 

  

E4 Apa yang pertama kali ibu berikan 

kepada bayi  setelah melahirkan 

1. ASI 

2. Bukan ASI (air putih, 

air tajin, susu formula) 

E6 Bagaimana cara ibu memberikan ASI 

kepada bayi baru, bila kondisi ibu tidak 

berdampingan dengan si bayi? 

1. ASI diperah, lalu 

diberikan kepada bayi 

2. ASI diganti susu 

formula, biar bayi tetap 

bisa makan/minum 

3. Diberi air 

putih,madu,tajin agar 

bayi tetap bisa 

makan/minum 

4. Membiarkan saja 

sampai bayi 

berdampingan kembali 

dengan si bayi, lalu 

dilanjutkan pemberian 

ASI 

E7 Apakah Ibu akan memberikan ASI lanjutan 

pada anak ibu setelah ASI eksklusif sampai 

usia 2 tahun/lebih 

1. Ya 

2. tidak 
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 E8 Apakah anak ibu sekarang menerima ASI 

lanjutan  

(jika anak berusia >6 bulan) 

1. Ya 

2. tidak 

E9 1. Sejak usia berapa bayi di berikan     

makanan pendamping ASI (MPASI) 

 

1. ≥  6 Bulan 

2. <  6 bulan  

E5 Apa yang ibu berikan ketika umur 0-6 bulan? 1. ASI saja 

2. ASI dan lainnya ( 

susu formula, tajin, 

madu, 

air putih) 

3. lainnya 

 E10 2. jenis MPASI pertama yang diberikan 

pada bayi 

Sebutkan……. 

 E11 3.Pilihlah jenis makanan yang biasa anda 

berikan pada anak anda sebagai 

MPASI  

 

 

 

 

 

 

Note (keragaman makanan MPASI ≥ 4 

kelompok makanan yang diberikan)/24 jam 

1.Sereal dan umbi-umbian 

2.Kacang-kacangan 

3.Susu dan olahannya (yogurt, 

   susu, keju dll) 

4.Makanan daging (termasuk 

    ikan, ayam, daging, hati dll) 

5.Telur 

6.Sayur dan buah sumber 

   vitamin A (seperti wortel, 

    papaya, mangga, kangkong, 

    bayam,brokoli,labu) 

7.Sayur dan buah lainnya 

 E12 5. pilihlah jenis protein yang sering anda 

berikan pada anak Ketika makan setiap 

harinya  

 

(anda  boleh melingkari jawaban lebih dari 

satu) 

 

Note:  ≥ 3 kali selama satu minggu 

1.susu 

2.yogurt 

3.keju 

4.ikan 

5.ayam 

6.daging 

7.hati 

8.telur 

9.seafood (udang,kepiting,kerang) 

10.tahu/tempe 

11.kacang-kacangan (seperti 

     kacang  tanah, almond,kacang 

      hijau dll) 

12.lainya sebutkan…….. 

E13 Dukumentasi  

 Titik Koodinat Rumah  

 Catatan Jika Ada  

Note Wawancara telah selesai, ucapkan terima 

kasih pada responden 
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Lampiran 3. output hasil penelitian 

Output 1 uji chi square 

Gambar 1  uji chi square variabel Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan stunting 

          Pearson chi2(1) =   2.2065   Pr = 0.137

                 77.78      22.22      100.00 

     Total         133         38         171 

                                             

                 80.00      20.00      100.00 

     tidak         112         28         140 

                                             

                 67.74      32.26      100.00 

        ya          21         10          31 

                                             

status_IMD   tidak stu    stuntig       Total

                STATUS STUNTING

 

 

Gambar 2  uji chi square variabel ASI eksklusif dan stunting 

          Pearson chi2(1) =   3.5569   Pr = 0.059

                 77.78      22.22      100.00 

     Total         133         38         171 

                                             

                 75.66      24.34      100.00 

     tidak         115         37         152 

                                             

                 94.74       5.26      100.00 

        ya          18          1          19 

                                             

  EKSLUSIF   tidak stu    stuntig       Total

       ASI      STATUS STUNTING
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Gambar 3  uji chi square variabel ASI lanjutan dan stunting 

 

          Pearson chi2(1) =   0.0017   Pr = 0.967

                 77.78      22.22      100.00 

     Total         133         38         171 

                                             

                 77.91      22.09      100.00 

     tidak          67         19          86 

                                             

                 77.65      22.35      100.00 

        ya          66         19          85 

                                             

  LANJUTAN   tidak stu    stuntig       Total

       ASI      STATUS STUNTING

 

 

 

Gambar 4 uji chi square variabel MPASI kaya protein hewani dan stunting 

 

          Pearson chi2(1) =   2.8479   Pr = 0.091

                 77.78      22.22      100.00 

     Total         133         38         171 

                                             

                 67.57      32.43      100.00 

     tidak          25         12          37 

                                             

                 80.60      19.40      100.00 

        ya         108         26         134 

                                             

   PROTEIN   tidak stu    stuntig       Total

MPASI KAYA      STATUS STUNTING

    STATUS  
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Gambar 5 uji chi square variabel jenis makanan pertama dan stunting 

 

          Pearson chi2(3) =   9.9638   Pr = 0.019

                            77.78      22.22      100.00 

                Total         133         38         171 

                                                        

                            64.71      35.29      100.00 

bubur nasi tanpa camp          11          6          17 

                                                        

                            73.13      26.87      100.00 

                  sun          49         18          67 

                                                        

                            77.05      22.95      100.00 

               pisang          47         14          61 

                                                        

                           100.00       0.00      100.00 

         bubur campur          26          0          26 

                                                        

MAKANAN MPASI PERTAMA   tidak stu    stuntig       Total

                           STATUS STUNTING

 

 

 

Gambar 6 uji chi square variabel waktu pemberian MPASI pertama dan stunting 

 

          Pearson chi2(1) =  12.3681   Pr = 0.000

                 77.78      22.22      100.00 

     Total         133         38         171 

                                             

                 66.27      33.73      100.00 

 < 6 bulan          55         28          83 

                                             

                 88.64      11.36      100.00 

 >=6 bulan          78         10          88 

                                             

   PERTAMA   tidak stu    stuntig       Total

     MPASI      STATUS STUNTING

PEMBERRIAN  

     WAKTU  
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Gambar 7 uji chi square variabel status makan dan stunting 

          Pearson chi2(1) =   6.9121   Pr = 0.009

                        77.78      22.22      100.00 

            Total         133         38         171 

                                                    

                        70.21      29.79      100.00 

      susah makan          66         28          94 

                                                    

                        87.01      12.99      100.00 

tidak susah makan          67         10          77 

                                                    

     STATUS MAKAN   tidak stu    stuntig       Total

                       STATUS STUNTING

 

 

 Output 2 uji regresi logistic  

 

                                                                    

>   .0822963

       _cons     .0224066   .0148729    -5.72   0.000     .0061006  

>   11.17605

        var4     4.752681   2.073429     3.57   0.000     2.021106  

>    6.04891

        var7     2.571544   1.122279     2.16   0.030     1.093228  

>   3.304082

        var5     1.946245   .5255523     2.47   0.014     1.146421  

 >            

                                                                    

>  Interval]

        var8   Odds Ratio   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf.

 >            
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Lampiran 4. Surat persetujuan atasan berwenang 

 

  

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN, 
RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658, 

e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/ 

SURAT PERSETUJUAN ATASAN YANG BERWENANG 

Nomor: 

27371/UN4.14.8/PT.01.04

/2023 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama        : Prof. Dr. Ridwan, SKM.,M.Kes.,M.Sc.,PH 

NIP           : 196712271992121001 

Jabatan    : Ketua Program Studi S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat FKM Universitas Hasanuddin 

menyatakan : 

Nama              : Norlina 

NIM                      :K012221024 

Judul penelitian             :  Hubungan Perawatan Pengasuhan Terhadap Kejadian Stunting Di 

                                        Wilayah Kerja Puskesmas Banabungi Kabupaten Buton Tahun 2023 

 

Disetujui untuk melakukan dengan judul tersebut di atas. 

Demikian disampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 Makassar, 

  Ketua program studi s2 ilmu Kesehatan 

 masyarakat 

   

   

 

 

 

        

 

Prof.Dr. Ridwan, SKM.,M.Kes.,M.Sc.,PH 

NIP 196712271992121001 
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Lampiran 5. Surat izin penelitian fakultas  

 

 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN, 

RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

Jl. Perintis Kemerdekaan Km.10 Makassar 90245, Telp.(0411) 585658,  

e-mail : fkm.unhas@gmail.com, website: https://fkm.unhas.ac.id/ 
 

 

Nomor                  : 28010/UN4.14.1/PT.01.04/2023 

Hal                       : Permohonan Izin Penelitian 

      

Yth.                      : Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

                              Kabupaten Buton 

    Di 

        Tempat 

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin yang tersebut di bawah ini : 

Nama : Norlina 

Nomor Pokok : K012221024 

Program Studi : S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Bermaksud melakukan penelitian dalam rangka persiapan penulisan tesis dengan judul “Hubungan 

Perawatan Pengasuhan Terhadap Kejadian Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Banabungi Kabupaten 

Buton Tahun 2023” 

Pembimbing Utama                         : Prof. Dr. drg. A. Arsunan Arsin, M.Kes, CWM 

Pembimbing Pendamping                :Ansariadi, SKM., M.Sc.PH, Ph.D 

Waktu Penelitian : Januari - Maret 2024 

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon kebijaksanaan Bapak/Ibu kiranya berkenan memberi izin 

kepada yang bersangkutan. 

Atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih. 

 

 

 Makassar, 22 desember 2023 

 An. Dekan. 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Wahiduddin, SKM.,M.Kes. 

NIP 197604072005011004
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Lampiran 6. Surat izin penelitian daerah Kabupaten Buton
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Lampiran 7. Kode etik penelitian 
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Lampiran 8. surat keterangan abstrak  
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Lampiran 9. surat keterangan jurnal  

 

 

 


